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RII{GIC{S.{N

EFFEK PENAMBAITAN KALSruDI KARBIDA TERHADAP KADAR

GLUKOSA DdN VITAMIN C PADA BUAH PEPAYA' (Carica papa!*L L.\"

Oletr: Iswendi, IrYani , 2fi)3, 3l hal**

Buah pepaya (('arica popa.va.L) mengandung karbohidrat (pati). dimana

selama proses pemeraman peti diubah menjadi gula pereduksi dan vrtamin C. Petant

di daerah Lubuk Alung Provinsi Sumatera Barat pada umumnya memanen buah

pepaya saat buah setengah matang. Untuk munperoleh kematangan buah yang

seretnpak , dan wanta yang menarik digunakan kalsiurn karbida (Karbid).

Berdasarkan hai di atas tunbul permasalahan yaitu apakah penggtrnaan karbid dapat

merusak kandungan grz terutama gluliosa dan vitamin C selama proses pe'meraman

buah pepa,va ?, Unnrh menjawab permasalalan tersebut telah dilakulian penelttian

-vang bemrjuan unnrk mengetahui effek penambalran karbid terhadar jumlah atau

kadar gluliosa dan vitamin C selama proses pelneratnan.

Joris penelititm adalah penelitian eksperimen yang dilaktkan di laboratorium

Jurusan Kmia F\llPA LNP. Pada penelitian. ini digunalian dua kelompol: sampel

,-air.i kelompok kontrol dan kelompok perlaluan. Kelompok kontrcl adalalt

pemeralnan buah pepaya tanpa diberikan karbid, kelompok perlakuan dnambaikan

karbid. Perneraman drlaL'ukan selama 10 han.

lurnlah i kadar glukosa diteutukan dengan mctode spektrofotolnetri, dan

vitamin C dengan metode titrasi. Dari hasil penelitian <liperoleh kadiu glukosa

malisimum pada buah pepaya -yang diperam pakai kmbid adalah 12.409 ppm, dan

tanpa karbid 14,117 ppm dengan lama pemeraman 5 han. Kadar ritamin C

maksimum untuk buah pepaya yang diperam pakai karbid adalah 131,370 m9100 g

sanrpel, dan tanpa karbid adalah 98,802 nrg/100g sampel dengan penterantan 3 hari.

Dari uji statistik (u3r-t) dangan taraf kepocayaan 99% tidak terdapat perbedaan yang

signrfikan antara kadar gluliosa dan vitarnhc yang diperam pakai karbid, dan tanpa

karbid.

+ ) Penclitian ini dibia;-ar oleh Proyek Peningkatan Penelitian Pendidrlan Tinggr Departemen
PmdrdikaD Nasional , Jakarta Tahm Angqaran 2003, No. KontraL. 019/P4T/DPPIIPDII./
2003, Tanggal 28 Marc( 2u,13.

r+) Jurusan Kimia Fahiltas Matemalika dan Ilmu Pangerahuan Alarn Univenitas Negeri Padang

Mi-"lK F;il "ii',i1;.:i'l

llt ulllv- NECEP.i l. ,ii tNG



SUMMARY

ADDTTIONAL EFFECT OF CALCIUM CARBIDE TOWORD GLUCOSE

AND VTIAMINE ON PAPAYA FRUITS (Caica papava,L)*

By: Iswendi, Iryani, 31 pages; 2(X)3'**

Papaya fruits (Caric7 papaya. L) contents carbohidrate (sarch). In the repening

process carbohidrate convert to the glucose and vitamine C. Usually the famers harverted

the ripe papaya fruits. The repening process used the calcium carbide (carbide), Horv about

the additional effect of calcium carbide toward glucose and vitamine C on papaya fruits ?.

The ansrvers the questions has been done the research about "Additional Effect of Calcium

carbide Toward the Amount of Glucose and vitamine c on Papaya (clarica papaya.L\. The

goal of this research B,as to know the additional effect Carbide toward the amount of

glucose and vitamine Con papaya fruits during the repening process. The amount of glucose

rvas measured by spectrophotometry methods and that ofvitarnrn C by titration methods, in

the variable 0 l0 days repening. Papaya fruitsthat repened without carbide was used as the

standard.

The results ofthe research found that maximal amount of glucose on papaya repened

with carbide for 5 days rvas 12.409 ppm and that on papaya without repened with carbide

was l4.ll7 ppm. The maximal amount of vitamine C on papaya fiuits that repened with

carbide for 3 days was 131.370 mg per 100 g sample, and that on papaya fruits without

repened without carbide was 98.802 mg per 100 g sample. The t-tes was used to the

differences of the result. The level of significance was set at 99Yo. The t-test showed that

there was no sigrificance differences in the amount of glocose and vitamine C on papaya

fruits that repened with carbide and without repened with carbide.

*) Penelitian ini dibiayai oleh Proyek Peningkaran Penelitian Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan
Nasiona.l, Jakana Tahun Anggaran 2@3, No.Kontrak: 1I9IP4TIDPPIi{/PDWIII/?003, Tanggal 2E Maret
2003.

+r[urusan Kimia Fakultas Matemarika dan Ilmu Pengetahuan Alanq Universitas Negeri Padang.
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BAB I

PENDAHULUAN
IYlILIK PEflPUSIAKAAN

UNIV. NEGERIPADAND

A. Latar Belakang Masalah

Tanaman pepa\a ({'arica papaya.L.l menrpatrian salah satu juris tanaman

-yang mernDun]-ar nrlar ekonomis bagr oara petani pecay"a. sehtngga tanaman rni

sudah dibudidal'-akan dan dikelola dengan baik. Prospek tanaman pepaya akan lebih

baik apabrla pembudida,vaan dan penanganan pasca panen didukung oleh sentuhan

teknologi. sehingga buah lrapaya yang diperoleh herhralitas, dan sesuai dengan

selera konsumen. ProdLrksi buah pepa-va di Sumatera Barat mencapai 2.242 ton pada

tahnn 1995 ( Dinas Pertanian. 1995:226\.

Dalam hal pemasaran buah pepaya, konsumen cenderung nemilih buah

pepaya dengan mutu -vang balk. Mutu pepaya -van-s baik sangat dipen-uaruhi oleh

keadaan frsik pepa).'a, seperli wama. kesegaran- penampakan, sefia rasa datr

kandtmgan gizin1,a. i,-Ienurut Su)'anti (1996; 2). buah pcpaya -vang diinginkan oleh

konsumen adalalr buah pepe_va -vang masak serapnma dengan rasa maris. nama

merah. dan segar. Kandrurgan gzi br-rah pepaya yang terCapat per 100 g dag:,ng tuah

sepeni )ang diungkapkan oleh Kalie (1983: 2) diarrtaraa-va adalah protein t).5 g.

karbohidrat 12,2 g, dan vitanin C sebesar 78 mg,

Buah pepaya ,vang rnengandung karbohidrat (pati) rncrupakan seil\./ir\ya

krmia 1'an_u rnenl'etrabkan rasa manis pada pepa1.'a Selama proses pematangan

kandungan pati ini berubah menjadi gr,rla pereduksi- 1a-ng akan membenkan rasa

manis pada buah pepal,a (Winarno. i988; 17). Disanping itu karbohidrat _juga akan

didegadasi dengan bantuan enam yang terdapat di dalanmya menjadi asarn askorbut

(Vitarnin () selarna proses pernatairgan (Peter A, \tayes : I 992, 209-21 0).

Pemetikan buah pepaya tidak boleh terlalu matang. karena dapat

mengakibatkan buahnya menjadi lunak. dan mudah rusak. sehingga tidak dapat

disimpan dalam janglia rvaktu lama. Sebal*nya jika pernetikan buah belum tua, akan

menyebabkan rvama daging buah pepaya pucat, dan cita rasanya tidak enak. Untuli

mengatasi hal tersebut petani di daerah Lubuk Alurg Provinsi Srxr)atera Balat

rnenggunakan bahan tambahan yaitu kalsium karbida (karbid) , sehingga diperolch

kematangan buah -vang serempak, dan tvama yang menarik.



Berdasarkan tatar belakang permasalahan di atas rnur.rcul pemasalahan yattq

ipakah penggtmaaan bahan kalsium karbida dapat mertrsak kandungan gra terutama

kadar glukosa tlan vitamin c selama proses pematangan (pemeraman) ? unnlk

menjarvab permasalah di atas , malia drlakulian penelitlan denlan judul' Effek

Penambahan Kalsium Karbida Terhatlap Kadar Gtuliosa dan Vitamin C padl Buai

Pepa'ya (-Carica PoPal-u L).

B. Pemmusan Masalah

Dalam Pe-nelitian ini dapat dirumuskan pe'rmasalahan sebagar beril':ut

@aimanalah effek panambahan Kalsium Karbida 
-fe hadap Kadar Gl-:kosa dan

Vitunrn C pada Buah Pepal"a (Carica papaya'L) ? '

C. Pembatasan Masalah

l. Pepa,va -Yang diteliti adalah pepaya semangka yang ditanam di daerah Lubtrk

Alr-mg. Kabupat€n Padang Pmiaman Sumatera Barat'

2. Pepa]-a diperam dalam keranjang rotan yang dilapisi dengan kefias se'men

,Jengan men.egunalian karbid dan tanpa karbii.

-1. Arralisa kadar glukosa huah pepaya 'Jilakukan 'j':iigaii trtetoda

spektrolotometn dengan alat spektrooik-2Ct'

4, Analisa kadar vitamin C buah pepa-Ya dilalalkan dengan meloda Ilsasi

5. .{nahsa dila}<ukan selang rvaktu satl han sampai Lruah pepa,va ticak tagi la1'ak

LmLrk dikonsunsi

7.



BAB II
.I'INJAUAN PLiSTAKA

.{. Pepa-va ( Carica Papaya .L)

Tzurarnan pepaya rner.rapaha salah satu jenia tatraman ;*alg banyak ditanatn

,---leh petani. Pepal a dapat digolongkan atas tiga yaitui pepa_Va jarttan, pepaya betina ,

<ian pepal,,a sempurna. Contoh pepal,a betrna adalah pepaya sala. mas, semangka.

ibrnong- danjinggo (Selera Okt. 1986:3t).

I . Klasifikasi Pepaya

\ienurut Gerrrbong T-iitrosoqrorno (1994. 244), tanarnan pepay'a

tlL(!asitikasikan sehagai herikrrl:

Kingdcm : Plantae

Devisic : Spermarhophyta

Silbdivisio :Aneiospem;ae

Kelas :Dicoryiae

Ordo :Caiicales

Farnili (la jciir'..';rc

\pc:i*s ( tlt'trtt Pa!l1tt.\.l! 
1L

2. Komposisi Kimia Buah Pepaya

Komposisi kirnia setiap tracaur b,lalt-buahan berbeda satu sama iain.

Perbedaan tersebLrt dapat disebabkan oleh beberapa faklor antara lain. perbedaan

varietas, punelihiuaan cara pemanenan- tingkat kernatangan. uak:tu pernanenan.

kondrsr selaama pemanenan, kondisi selama pelreraman , seta kondisi pen-vimpanan

( Suyantr , Satuhu (1995; l5). Komposisi kimia buah pepaya masak dan mentatt

dapat dilihat pada Tabel 1. Pada buah pepaa,va kornpolen utDran.va adalah senvawa

karbohidrat yaitu sukrosa 48,3%, glukosa 29,0%, dan fruktosa 2l,0 % (Selera Otk

1986; 3l). Senyarva karbohidrat yang mernbuat lerasa manis adalah jenis fruktosa.

Kadar frulitosa junlah sonalrin meningkat jika kematangan buah semaliin

bertambah.

3



Tabel 1: Komposisi Kimia Buzrh Pepaya per 100 g

Buah Ma:ali

Energi
Air
Protein

I Le.mak
Karbohrdrat
Vitamin r\
Vitamin B
Vitarun C
Kalsiulr
Besi

i Pirospor

46,0 kal
i5o. r c
0,5 g

\2.2 g
365.0 iU

0.04 mg
78,0 mg
) 1 tl 'n,r
1.7 mg

26.0 kal

Ing
mg
mg

in

q) l

o.I
1.9

5rJ.0

0.02
i 9.0
50,0
0.4

16.0

g

5

ru

C) m,l
Stcnber: \{och Baga Kilie ( 1994;2)

2. Pemeraman Buah Pepa-va

Pemanenan hasil tanaman jmang sekali dilal<ukan pada saat dan kee<iaan hasil

telah optlmum. ]'ang senng dilaku-kan sebelum rvaktuny'a. Kondi:r kemarangan

biasanl,'a dalam kondisi 7596 masali, sehing,ea dalam keadaan demikian hasilJiasil

l'airg ielalr dii.;aiien akar men,ealami per:-.;impaugan dari keadaal tioi'ii',.ri. sei.;ei-ti

iruah keripui setelah ,Jikeringkan, rnasaknya tcriaiLr setelalr ilel;erapa irar-i drsirnl-'an

atau diperam. akan tetapi rasan-r,a kurang rnanis. bhkan ada l ang membusuk

Perbedaan tingkat kematangan aliar menyebabkan ter_yadi perbCaan sifatnva

yang sangat berpengaruh terhadap zat-zar penltsun _vang dikandun$tra . leksrur

dan wama buah. N,lenurut Kartasapoetra (1989: l8) semakin masali suaiu buah,

kandungan zat tepullg dan gulanr.'a neningkat Panen buah pepa]'a tidak l)olch

sampai terlambat (-terlalu matang,). karena buhanya menjadi lLrnak dan udak rusak.

sehingga tidak dapat disimpan lama atau darva dalam jarali yang jauh. Unnrk itu

pepaya dipanen pada saat buah belum matang , Buah mang}al ditandai dengan telah

urenppnurgnya warna kulit buah terutama dibagian ujun.s buah, dagrng buah rnasih

keras dan sudah mengalarni perubahan wama (N{och Baga Kalie. 1994; 80),

Pemeraman buah pepaya bertujuan untuk merpercepat proses pematar)Ban

secara homogen, sehrnggadiperoleh kematangan buah yang meratas wama yang

menarik. Tanpa pemeraman buah pepaya akan matang dalarn rvaktr yang relatif lama

dan kematangannya tidali homogen. Dengan pemeraman, buah akan cepat masak.

4
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Para petaai - =.-ring melakukan pemeraman dengan bantuan senyawa kimia kalsium

karbiila t k:rbit). Pemeraman btrah pepaya bertujuan unttrk mempercepat proses

pematngzm secara serempak, sehingga alian diperoleh kematangan buah yang

seragam- ,je.n warna menarik. Tanpa pemeraman buah pepaya alian matang dalam

rvalru vzns r;lati lama, dsngan tingkat ke.matangan yang tidak seragam. Proses

pernatalgan aergan karbit akan ureperoleh kematangau yang relatif cepat, \Yanla

'\ra!rr scr-=ii dalt Incnarik.

B. halsium H-arbida (Karbid)

!\a'Io inerupa.l.:an senyarva kimia dengan rumus molek-ul cac: senyarva ini

diper-lei-r lal--i persenvalvan kalsium oksida dengan zat arang dengan pu.nanasali

ilal*n turrci-.i listrik. Reaksi perrtbuatan karbid se-pefti pada garnbar I di bawah ini

CaO - 3a --> CaC: - CO

Ga;nbar 1 . Reaksr Pembcntukan Karbid

Kar:i ::rempun-vai sifat padat. keras ben'rama abu-abu kehitaman, dan titik

ieicl 2.1r,,.r C. Perneraman deiigan karbid alian menghasrlkan sas etilen' dapat

lj:-irL\ ebaariz..! ierjadinya kenaikan suhu aliibal reaiisi -vang tirnbul antara kalsirur

i::i.il,ia ,i:rg:::i air ( reaksr eksoteml.l sepelti persarlaan reaksi l:erikut:

i- al--r . H: O --+ C:Hz - Ca(OH)" - i,nelli

(-: ii: * I{: --) C:l!
Garrrt-'ar 2. Reak:.i Lerlrentuktva Gas Etilerr

Peneiai;ran dcngur karbid dilakukan di dalam suattt rvadah te utup agar gas

etiio I'ang dihasilkan tidak bebas kehtar. sehingga buah aiian cepat matang. Gas

eli:h adalah suatu senyana kimia yan g dapat memicu a,l'tilrtas hormon. -vang alian

melgaktiflian proses pematangan. Gas edlen dapat pula memngkatkan alirivitas

enz-n kataiase. peroksidase, dan amilase (Kanasapoetra, 1989; 148).

C. Karbohidrat

Kartrohidrat adalah polihidroksi aldehid atau keton yang dapat menghasilkan

ssl1 alya-sen]'a\1'a monosakarida apabila dihidrolisa. Jumlah kalori yang dihasilkan

sfiap gram adalah 4 kkal- Menurut Winamo (1998, 167) " bah*'a keberadaan

karbohidrar dalam bahan pangan dapat nrenentukarr karakteristik bahan pan
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Pada umumnya karbohidrat <irkelompokkan Deroasarkan monomemya yaittt

monosalian dan. disakarida. dan polisalianda. N4onosakarida merupakan karbohidrat

yang rderhana, drsatrarida terdiri dan dua monosakarida- sedangkan polisakarida

adalah sabunsan dan banvak rnonosakanda-

1. Ghikosa

Gi'Li.icsa menrpakan moncsakarida yang terpenfing. kadang-kadang disebut

dengan gr,rla darah- karena dijumpai didalam darah. Glukosa dengan rumus moleL-ul

C5HrlC)5 mempaka gula pereduksi. Glukosa mumi dapat bempa knstal anhidrat. dan

benruk hrdrat. Gluko>a *:hidrai merupakan krrsta-l haius sepeni jarum. rasan.va

rnauis. larut ,lalanr air, ,lan alkohoi panas. Glukosa rrenpunyai peranal penting

dalam ialur-jalur metabc.iisme pada makl uk hidup. sepeni dalam jahr rnetabolisme

rtama. juga setregai sr-rmlrer anergi 1.'ang sangat mudah digunal<an. karena gluliosa ini

dengan rrudah Capat urasuk ke dalari sel-sel melalui me,rnbran (Wrranda. I 99ul: u! 1 ).

Proses , ang te{adi dalan sel adalah proses oksidasi, sehin,uga diperoleh

selumiair energi. disarnping itu gl'-rkosa dirpat disimpan dala.m tubuh dalarn bentuk

glik,,rgen ot,-;t rliur hati. Glukosa mernpLrnl'ai tingkai kemar san sekitar 50% dan gula

tebu irl iranria i 998 ?? )

Selama oroses pematangan . pati diubah menjadi gr.lla. PaCa unt'.rnn_v-a buah

mengandulg gula antara 5 I L)9i,. semaliin ma"is rasa buab . semakin tinggi

kandul-san gp-rlanva. Terdapatn)'a seryawa glukosa, sukrosa, dan pati dalarn bahal

terscbut- r-.raka dapat rleningkatkarr cita rasa pada balian rrrakanan. Beberapa

monosakanda dan oligosakanda memepun-yai rasa manis. yang sering diglnakan

adalah sukosa. gl..rkosa. dan deltrosa (\Yinamo. 1988: 39), Selarna proses

pematangar kadar gula dan keasaman meningkat, tetapi kandungan gula pada

buah pepa-va lebih tinggi. dibandin-u dengan keasamannya (Selera Okt., 1986:31).

Proses yang terjadi selarna pemeraman adalah hidrolisa pati, .vang dilaleukan

secara kirniawi dan orzimatik. Secara kimiar*i apabila pati dipanaskaan dengan asarn

akan terurai menjadi molekul yang lebih kecil (monomer). Secara umum dapat

dilihat seperti reaksi beriktt ini:

(CaHr:Or,)n + n H20 -+ nC6H 1206

6



Secara enzimatik, reaksinva bertahap .vaitu:

H:O H:O
Pati \.laltosa D-Glukosa

H 
*, enzim H 

*, 
enzm

Garnbar 3. Reaksi Hidrolisis Karbohidrat

Enzim -r.'ang terdapat pada tanaman menghidrolisis pati menjadi glukosa adalah beta-

amilase. alfa-amiiase. iian fosfcnlase (\Vinamo. 1988. 3i).

2. Struktur Clukosa

Glukcsa a,lalah suatu aido ketosa (aldosa enaur karbon.t dengan r.:mus

rnolekul C;.H11C)6 darr mmus struktur dapat diruiis sebagai berikut

CIIO CH]OH
I

H--_.1

HO

H

H-.]
(

.-CIH
_H
*oH

-oH

OH

TIO r-\lJ

II
Carlbar 4 Smrktr-ir elukosa

3. Sifat Glukosa

Glukosa mtrr berupa kistal anhiiirida dar L'nstal hidrat dari CrHr:Or, H:O.

Kristal hidrat diperoleh dari proses pengltristalan dalam pelarut air parla suhu di

'oarvah 5[)'C. se<iangkan kristal anhidrat dali hasit pargkristalan dengan oelarut

alhokol tenuh pada suhu di atas -i0o C. GiuJ<osa anhidricia berbentuk janur dengan

r.rmus p-D gluliopira,'rosa dengan titik cair 146"-1.17" C. Rasanva manis . larrit dalam

air dan lakohol panas. tetapi tidak lanrt dalam eter Jika knstal p-D glukosa

dilamtkan dalam air, malia akan te{adi keseimbangan durgan bennrk cr- glukosa

dan p- glukosa.

p-D glukosa lebih mudah lamt dari dari pada cr- glukosa atau hidratnya.

Glukosa merpoyai berat janis 1,124 glL datgan indek bias 48 pada suhu 20' C.

Sudut putar gesifili larutan o- glukosa - ll2-2' dan p- gluliosa + 18.7" (A.L

-Leluinger,l 976; 252-253 ).

7



4, Fungsi Glukosa

Glukosa mempunyar peranan penting pada -ialLr metabolisme, karena

senyawa rni mr'rdah masnk ke dalam sel-sel nrbuh. Di dalam sel . ghrkosa dioksidasi

seh,rgea menghasillian sejumllh energl. Glukosa dapat disimpan dalam tubrft dalarn

bentu[: glikogen. Tempat pen-vimpanannya adalah pada otot dan hati. sehinoga leoih
,Jike.al de,gan sebura* p1.rla otat datr hati. Glukosa ,iuga berfu,usi untrk
Ireningkatkan r}lasukan ka|l-.'oiridlat tanpa rllempcngamhi rasa rnakarran karer::,.

tingkat kemanisann'va sekrtar 509.o dari gula tebii (Wiranda, 1996.. 17 .1 .\

5. Rasa llanis

K^etrka truair rnata.ng. pari dirubah men;adi gula, makrn mams rasa bualr

sernakir tinggi kandungan gulanva (Ganrann. p \,t and Shcnington. K.B 199.1: 70:

Aditrr-va glukosa. srrkrosa, ilan pati dapat meningkatkan cita rasa patla rnakarran

Beberapa monosakarida dan oligcsakarida manpunyai rasa manis - daa vang serinr

digunakan adalah sukrosa. elitkcsa dan dekstrosa (Winamo. lsgg. l9). Sela-ma

proses pematangan buah pepal'a. l.:adar gula rleningkat tinggi dibandrngl:an deuralt

l:easanannya (Selera. Ol.:tober. i 98J: ,: I ).

D. \'itamin C

1. Strdktur Yitamin C

Vltamin C atau asam askorbat men:pa_kan sena.,alva orsanik densan massa

nolekul relatif (\lr) 178- da:r merupakaa tLtnrnan karbohidrar- densan nrrrrls

rrrolekui C6 Hs O 6,Jengan stnrktur urolekui sebasai benkur:

o

I
O

(:

C

CHO-

HO-

H-C

HO-C-H

CH:OH
Gambar 5. Struktur Vitamn C (.Anna poejiadi. 19941 405)
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Di ala,r vita,ri, C dijumpai dalarn dua benruk yaitu benruk tereduksi disebut

tuam askorbat. dan bentuk teroksidasi disebur asam dehidroaskorbat seperti pada

Gambar 5 berikut ( I{art. 1990: 335).

C)

C

o

C

HOC

HO- C

H C

HOCH

HO- C
o

I

HO-C

H_ C

o

CH:OH

.\sarn L'.\skorbat

HOCH

CH:OH

:\sam Dchrdroaskorbal

Gambar 6 Strukrur \lolehrl Asam L-Askorbat dan Asanr Dehidroasktrll;ar
iSumbcr Hart. 1990t 3.15 )

l. Sifat L. mum Vira min C

Vitarntr C vang mempLrnyai rumus rnolekul C,,H:O,: dalarn keadaar ntumi

rnempakan kdstal putih, tidali ben'anla. ridak berbau dar 
'rerrcair 

pada suhu 190.'-
192"C. Sm'arva ini bcrsifat reduktor krrat dan berasa asarn Salah salu silat 

'ilarnrn
C adalah mrdah tercksidasi. m,dah lanrt dalam alr. tetapi tidak lanrr dalam pelarut

or,eanik seperti benzen. eter. klorotbrm. dan larn seba,earnya (Andanmlar. l9g9:26)
Disamping iru vitamin C mudah rusali (terdegradasi) dararn raruran. tenrrarna

-lrlia berada dalarn udara, adauya loganr (Cu dan Fe) sena terkena cahava(

pen-vinaran). Sifat 
'itanrin C 1,ang lain adalah kenranrpuan rncrcduksi yang kual. dan

mudah teroksidasi l iurg dikatalis oleh logam dalam lanrtan (,{ndirnvrlan. l9g9:26)
Vitamin C sangat sensitif terhadap pengaruh snhu, garam. pH, oksigen. enarr

dan katalisator logam yang dapat muryebabkan rusalinya stmLtur vitamin tersebut.

Adanya oksigen menyebabkan vitamin c akan terdegradasi , sehingga menghasilkan

dehidroaskorbat, hidrogen peroksida yang rnenyebabkan reaksi autooksidasi
(.{ndarwulan, 1 989: 26).
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3. Fungsi Vitamin C

\ritamrn C berfrrngsi setragai senyawa pereduksi. Vitamin C memprmyai

peranan penting dalam pembuatan zat-znt intraseluler. dan kclagen. Dsamprirg itu

.iuga berperan menghambat real.si oksidasi dalam tribuh t.aitu sebagai inEbitor (.Ana

Poed-iiadi. 1994. 406-407)

Lckura.gan *;itat*irr C dapat rirerrirnhulka* pot;-akit skorbut ,le gall tanda_

tanda gusi berdarah. rasa saliit dan nEhr pada persendian, flrlang rapnh, pendarahan

pada lapisaii -haw.ah kulit. Pada ane&-analr skorbut yars a,Llt dapat menghambat

pert'ubulmn nomai. dan anak urenjadi gelisah (Suharjo. ,l992: 
6zl).

Yitarnin C can rr:akanan diserap usus halus den masuk ke dalam pere,Jaran

darah, telutarna rrelalui usus kecil beberapa janr sesudah rnakan Ka,lar- .vitanrirr c
da.lam darah dengan cepat naik, rlan kcmudian segera diserab oleh _jaringan. Apabila

ada kelebrhar vitamin c. mal<a alian dikeluarkan nelalui urine. Kema,p.an hrbuh

meny'erap ',,itamin C secara malisimiLm aCalah 250 ms perhari

J. Biosintesa Yiramin C

Stt,.ikiirr' i,iialiirr C rririp ,Jeluarr D-glLrkosa V;talnirr C :ecaia :rlatiiiair

lcrdapai ilaiarn rnakarran ',ang berasai dan nabali tlan hcirani. \'itamin i.i iiisinlcsis
cai pra,zat D-giiikosa- Dari D-gl*kcsa din-rbah menjaci D-glukoronar- D-eir,rkoronat

lakton. L-glukolakton. l-keto L-glrrrolakton. daa terakhir meryadi a:am askorbat.

Setiap tairap leaksi tersebut selalu nrelibatkan enzim sebagai biokaralrs. Reaksi

biosintesa vitarnin C disa-likatr pada Garnbar 7 ber-ikul ini.
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Garrrbar 7. Reaksi Biosintesa Liitarrin C (Goodmarr. 1994;li;

E. Analisa Kadar Glukosa dan Iitamin C.

1. .l-nalisa Kadar Glukosa

Kadar elukosa dapat direnrr,rkan denean lneto,ja spektrofotometn- ,Jengan

menugunakan alat spekrrofbtol.reier'. \.'letoda rni ,iidasarka:.r atas Fen\.erapan suati!

sirar r-'!eh sualu scnya\ra vanc'r;crraiiia .irka sctl.a*a ierscl-,ut tidak bcrvania rnaka

scnra*a terse'btrt terlebih dahrrirr dikomplekkan ricngan scnvarva lain. sehingga

terjaii komplek lang bervarna.

-Irunlah sinar vang diserap oleir laruten beuarna trerbanrirng lims dengan

konsentrasi larutan. Hubungan konsentrasi zat pen),erap dengan besa,r1,a absorbansi

dikelal derlgal hukurn Larnben-Beer (pecsok.L.Roberr- et.al,l97b; 13_s) ) denga.n

nnnrrs sebagai berikrrt:

A :abc

Keterangan. A : absorbansi

a = absorptivitas

b - panjang medium lang dilervati sinar

c : konsentrasi (mo[,L)

Grafik yang dipooleh dari hubungan antara konsentrasi dan absorbansi

adalah gartik yang linier- Jika tidak diternukan dalam bentuk linier, maka terlebih

b t$A[s 
t

f.\ P 1.$l\t{g

(]-



dahulu dibuat persunniuur regresi linier yang diperoleh dari pengukuran absorba,si

Ianrtan standar dengan rumrrs:

\- : a + bx
Keteransan: \' : vanabel y ya-ng menyatakan absorbansi (A)

a : garis potong

b - kerniringan gar is

-, : varial-'el x -y-ang incnr.ratakarr konsentrasi

2. -{nalisa Kadar Vitamin C

-i-rralisa ka,lar vrtamin C dilakukan dengan metoda titrasi. rstilah titrasi
nenl angkui proses meneuk,.u volume ritran rang diperlukan untuii mencapai dtik
ekiT,aierr, dan scrirrg disehut dengan istilah volurnctrik.

Penentr;an kadar vita.nin C dengirn motggrmakan tirran 2,6 Na{ikloropenol
indcpenol (2.5 Dr telah banl'ali dilakrkan . Kadar vitamin c dapat langsung dititrasi
Cengan iodcpeticl dmi jaringan seger. \.ang mana janneao ,r:ang akan diLrkur

diekstraks terlebiir ciahuh.r vitamin C-n1'a dengan menggr-rnakan asam dalam .,va-kt*

r ang relatif cepat. Salah satu asarlt :;anq senng digrnaliar adaiah asarn oksalat

P.r';ses rilrasi dirak.kan segeia setaiarr ckstraksi seiesai (And3r*.*ran, r 9g9;i4.1. A.sar.

askorbat rlapar rneredrrksi 2.6 D. sehingga ter.iatii penrbahan wama. t.arulan 2.f D
dalam sr,iasana natral atar basis alian bervarna him dan bila sernua asam askorbat

sudah meredul:si 1.6 D. malia kelebiliax larutan 2.6 D sedrtit sa;a akan terladr

perubailan 
"vama. 

-\khir tirasi dltandai dengan terladinya warna merah muda Reaksi

autara vitarriu C dengal 2.6 D dal'at dtjelaska.n pada Gambar g (Slaurer Sudamadii.
tlkk.. 19961 166t

o

CI

-C
I

-C
lt

-q
I

-q
I

I
ol

H- c-
I.
c.Hz

HO

HO

H

HO

'+ HO- -N-
A

- o-
CI

vit. c

OH

t).
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Irr)o=c irl

H - c--J
I

HO - C-ll
I

---)

CH2OH vit. C terokridasi

CI

orlN

H

HO

CI

2.6 D tereduksi

Ga;ribar 8. Reaksi Vitamin C (A.sanr Askolbat) dengan 2,6 D
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BAB III
I'UJLTA]\ DAN ]IJANFAAT PEI{ELITLAN

A. Tujuan Penelitian

Tqrra. peneritia, ir adararr'.u1tuk mengerar*ri effek peuarnbarra. karsiurn
karbida (karbi,l.i lcrhadap kadar glukosa clan vilamirr C pada bLrah pepaya selama
proies pemaransan. Pepal,a 1.ang diperam terdin clan dua kelcrnpok. dimana
kelompok penama diperam dengan menggunakan karbid dan kelornpck kedua tanpa
karbid. Kedua kelompok ini dianalisa kadar glukosa dan kadar vrtamin C.

B. Ilanfaat Penelitian

Hasil penehtian i'i dihz'apkan dapat mernbcrikan inrormasi rrrn;ah terhatrapa
teknclogi pargan. Disarrping inr juga drharapkan dapat merrbenkan inlbnnasi
kepaca para p.tani pepa).'a effek penambahan kalsium karbrda terhadap kadar
glukosa dan vitamin C pada buah pepaya selama proses pemeratrat.t.
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BAB IV

METODE PENELITIAT\

A. Variabel Penelitian

\:anabel dalam penelitian =ri atla dira -vaitu vaiiabel terikat da,'r variabel

bebas. Variabet terikat mehputi kaCar qluiiosa dan kadar vrtamin C- Vanabel bebas

adalah lamanya proses pemeraman buah pepa,va'

B, Rancangan Penelitian

.lenis penelitizm ini attalah penelitian eksperimen dengan menggunakan

ketompck kontrol dan polakuan Kelompok kontrol adalah proses panaiangan buah

pepalva tanpa menambahkan kalsium karbida Kelompok perlakuan adalah proses

pemerarnan buah pepaya dengan menggunakan kalsiunr karbida'

C, Prosedur Penelitian

l. Bahail :ta E Digiinaian

Bahan y'ang digunakan dalam nenelitian ini adalah: glukosa rnurni' natnr-ul

karbonatanhidrat,garatnRochelle,natriumbrkarbonat,narritrmsuitatanhidrat'

teurbaga sulfat pentahidrat, asam sulfat p-a, funonirul tnoiibdat, Pb-asetat' uatritun

oksalat. asam oksalal. asam klorirla p.a. kalium ioditla.. natrium tiosrilfa(. riatnLrm

dikloropenol indopenol. reagen Nelson A dan B. reagen arsenomolitrdat' kertas

saring \ltratman no.4. dan buah pepa-va sebagal sarnpel.

2. .{lat ,vang Digunekan

Alat yang digunakan selanta penelitiatr adalah; saru set spektrofol()llteter

spektronik-20. satu set mlftibator, sattl set rvater bath, sanl set juiser' Mnl set neraca

analitik. neraca teknis. satu set alat titrasi miklo. satu set maknetik stirer. dan alat-alat

gelas yang diperlukan selama penelitian

3. Prosalur Kerja

a). Penyediaan Reagen.
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Reagen .vang dibuat adalah reager yiurg dibutuhkan dalarn penelitian unruk

penentuan kadar glukosa dan kadar vitamin C.

bi. Penentuatr Panjang Gelombang Maksimum,

Dari larutar induk glukosa 10 m9100 mL- Cibuat laruran standar dengan

k,:r--nrasi 2, 1. 6, 8. dan t 0 mEliml. UnF--*: menenhlkan pa:tjang .eelombang

rtre-ssiinurn diambil konsentrasi lar.rtan standar 4 r sr'ml dengar prose,3ur sebaeai

I Dpipet 1 ml lantan standar glukosa ke dalarn tabung reaksi, ditamtrahkan

1 mL reagen Nelson. dipanaskan paCa penangas arr selalna 20 nenrl

l. 'l'abune reaksi didingrnkao sampai sahu 25. C. ditambahka.rl 1 mL reagen

arsenomolibdat, diaduk sampai hoiaogel. Setelah endapa:r Cu;O lamt

scrnptinra, ditarnbahkarr 7 rnL aquades dcngan burct, sarrrpai gas CO2 hahis

i. Driinrr serapan lanrlan tersebut dengan speltronik-20 dan panianu

selctnbang ,180 sampai 5,10 nm. Sebagar blanko digrinakEn aquades. Unruk

peDgukuan sampel selanj, rtnva di gunakan paajan g gelomban.e nlal< simtur.

tj, Pem huatJn Hun a Stanrlar

I.ar-irtan riander var;g teiah iiisethakan. riiirirat krrrva kalibiasi (stanriar) paiia

paii:=g gelombang malisirnum -"-ainr 510 nrn dengan prcrseCur vang dikemtrkakan

ol+ Slaanet. dl:k.i 197: 36);

i. Disrapkarr 5 buair tabr.urg reaksi bersiir- masrns-rrasins dnsi detgan 2 nil
larutan standar. SatLr tabung diisi dengan aquadcs sebanvak 2 r_,ti_.

djtarntrahkan masing-rnasing dengan I rnL reagen Nclson. kernurlian

dipanaskal selama 20 menit. didinginka.ri .

l. Setelah dingin, drtamLrahtlan 1 mL reasen zrsenomoliLrdat. diaduk sampar

homogen. ditambah-liaii 7 mL aquades sarnpai gas CO2 liatris.

3. Diukur optical dencity larutan tersebut dengan rnenggunakan kuvet I cm

pada panjang gelombang maksirnum (510 nm).

4. Dibuat kurva standar yang menunjuklian hrrbungan antara konsentrasi

dengan OD.
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{, Pemeraman Buah Pepa_v-a

Proses pemeraman buah pepaya dilattkan sesuai dorgan prosedur yang

drliemukalian oleh Saruhu (1995: l7) dengan langkalr sebagai berikut:

a. Kotoran yang melekat pada buah pepaya dicuci dengan air sampai bersih

b. Buah pepava disusun dalam keran-jang ya[g telah dilapisi dengan kertas semen.

dan pangkal trtrah nrenghadap kc bawah

c. Kalsium karbida (karbid) dibunglius dengan kertas koran setranvak 250 mg

untuk 12 buah pepava ukuran sedang. drletalkan di dasar koanjans. ke.mudian

dipercikan air pada buah pepay-a sampai pennukaan buah pepa.v''a basah- setelali

iru keranjang riirrrtup serapi mungkrn dengal mengpnrnakan kerlas semen_

d Sebagai penrbandirrg (kontrol) pepaya dengan,jrunlah vang sarna diperanr tanpa

karbirl.

e Pemeraman dilatrrrkar selarna I0 hari

5. Penentuan Kadar Clukosa (.{O..LC, 1970)

a. Diri*bang dagrng buah pepayaldiperarn pakai karbid) -va,e rerah dirraruskaa

ihlcrrdert sclla''. ak l0 rns ilirrrasukkarr ke rialarrr lahrr takar. 100 r.l_ dirarnl;ah

tlcngran 50 rnl. aq riadcs

b Ditarnbaruian lairltan Pb-aletat netral tetes demi tetes. sampai lanrtan menjadr

.;emrh. kemudian ditambahkan aquades sarnoai tanda b,atas. dan disann3.

c Lntuk nie,ghrlangkar kelebihan pb-asetat- ditambal .an sedikit derni sedikrt

natriul oksalar auhidrat sampai tidak terbentuk endapaD purih (lamtan tetap

-iemih). I-arutan rni digrrnakirn trntLrk pencnluan katlar glukosa.

d. Dipipet I mL lanrtan sampel. dimasukkan ke dalam tabung reaksi ditambah

dengan I mL reagen Nelson, dipanaskan pada penangas arr mendidih selama

l0 rnenit. dan didinginkan.

e. Setelah dingin ditarnbah denga, 1 mL reage, arseno,rolibdat, diaduk sampai

hornogor, dan setelah endapan CuzO larur ditarnbah dengan 7 nrl aquades

sampai gas COz habis.

f Serapan diukrLr absorbansinl..a dengan spektronik-20 pada panjang gelombang

maksimum yaitu pada 510 nm. pengukuran dilaliukan sebanyali tiga kali.

1 l. ,:l I'
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Dengal cara yang siuna

karbid.

dilakukan terhadap pepaya --vang diperarn tanpa

6. Penentuan Kadar Vitamin C (Slamet, dkk 1996; 165-166)

a. Ditimbang dagng pepa,va (diperarn paliai kubid) seban_vak 100 g. kanudian

dibiender sarnpai iialus.

l:. Buah pepa.va r.,aug telah diblender dimasukka* ke dalarn labu ra-kar 100 rnl.
u'adah.van-r digunakarr dibiias dengan aq,ades, dan ain^.a dirnasukkan ke

dalam latru taliar. Kemndia;r volLrme dijadikan lcrL mL denean menambahkan

aquaCes. Lamtan ini drgrrna,\an sebagaj laruta:r samne!.

c. Diambil l0 mr la.ltan sarnpei di atas dan dmasukrian r:e darar-n labu tar.-ar r00
rnl- -vang telah diisi dengan asam oksalat 0-4 96- kemurlian r.,oiune larutan

diiadikan tepat 1 00 rnl dcrigan penarnllaharr aquarles.

d. Campuran di aras disaring dengao mcnggunakan kfias saring \\ftatman no.4.
e Filtrat hasil sanngan dipipet sehan,vaJi l0 111. 6un dimasirl:kan ke dalarn

erlenmeyer 5i) m1. p"rn,,O,- Citambah Cengan lamtan asarn cksalat [)..1 9...6

sebaay.'a-k I -i mL. Dengar menggrlnalian liii:rcburet. lar-utan dititrasi dengan

lamtan indopenoi 0-L)4o,.; sampai terbeniuk tvama nierah muda. Titrasi
,.iilakuka:r iiEa kali, d;i;r k'asctrlrasi sa*rti.l dikelailLri iierrua.n i,arr..,akirva

vcrltrurc litran \ ang tcilakar seuaktil diirtr:si I)engarr car.a \,ang sana

{iilakr',kan pula terhadap pepa1.,a 1.,ang dipeann ranpa karbid.

7. Teknik Analisa Data

a. Kadar Glukosa.

Data ,vang rliperoleh berupa atrsorbtursi ilianalisa <!ensan

persamaan regresi liner dengan mmus sebagai benkut:

'1 = a * trX
Keremnqan : Y : vanabel yang rnenyatalian absorbansi

X: variabel yang merryatakan kotlsentrasi

a: garis potong

b - kemiringan garis

rnenggunakan

t8



b. Kadar Vitamin C.

Data hasil tinasi yang diperoleh dorgan menggrmalian rumus Less (1975: 59)

maka dipeoleh kadar vitamin C s€bagar berikut:

f.t.100.100
N'lilligram (m-s) vitarnin C per 100 mL sampel

Vs.Vt
Ketsrangan: f : harga larutan mdofcnol (faktc'r)

t - mL lamtan indofenol yang terpakar pada tirasi

Vs : vohrme larutan vitamrlt C -vang diencerkan

Vt : volume larutan vitamln C yang dititer

Urtnrk melihar perbedaal ,-vang berani kadar gluhosa buah pepava valg

diperam pakai karbid dirn tanpa karbid dan katlar vitamrnnya digunakan trli t tlengan

r'.lmu s.

( rr rr)

!
nl

S

nl

K erangan I : t hiHng

r: rata-rata satlpel

s,- standar deviasi 1

sr ' standar dcviasi 2

nr: ban-vakn1-a data samPel I

n1: ban-vakn-va data sampel 2

t9



BAB V

HASIL DAJ\ PENIBAHASAN

A. Hasil Penelitian

l lr.atlar Glukosa

Dari pengur^rrrart absorbalsi larul.an siandal dipeloieh persatrtaan r;gresi

linier ; lampiran 2i. .r.trsorbansi pengukuran larutan sampel (lampran 3 dan 4) diplot

ke da'em lmn a la.r:r,itan standar untuk memperoleh kadar glulcosa buah pepaya lang

diperar! pakai ka:eid da-.r tanpa karbid . Hasrl pengolahan data diperoleli kadar

gluko:a buah pe;li a sepefti pada Tabel 2 benk-ut.

Tabei l. Kadar Girrkosa Buah Pepaya y,ang Diperam Pakai Karbid dan Tanpa Karblil

Pada Pan-iang Gelombang N'laksimum (5 t0 nm).

\,1 ilan

ke

Kadar Glukosa

Pepav-a Pakai Karbid(ppm)

Kadar Giukosa

Pepaya l-anpa Karbici(opm i

0

i i Aii

12.4C9

8.61 -(

6_52i

4,819

3,491

r ,c2_{

_1

o

i

8.

9

t0

1l

:

t

i

8

j-5.1i

?.666

.3.615

1C,702

t4,ll7
I -1. / -16

;;,;,,
8,80,1

A \)1t0

b. Kadar \iitamin C

Dari penelirian yang telah dilakukan diperoleh kadar vitamin C sampel dari

buah peprya yang diperarn pakai karbtd dan tarpa karbid seperti tercartum pada

tabel -l berikut ini.

)o



Tabel 3. Kadar Vitamin C Buah Pepaya yang Diperarn Pakai Karbid dal Tanpa

Karbid.

HanNo Kadar Vitamin C

Pepaya Paliai Karbid

(mgl00 g sampel)

Kadar Vitamin C

Pepaya Tarpa liarbid

(m9100 g sampel)

ke

l.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8,

9.

l0

t1

0

I

2

I
_i

6

'l

8

9

82.505

103,675

l10.200

I 1t 1?O

t2l.5l0
I t6,290

o? laq

94.68-<

91.6,10

qoQti

RJ S1\

82.505

8i.665

95.585

98.802

97.87 5

97.7 t _(

96.1 :r5

94.685

93.670

91.120

88._i95l0

B. Pembahasan

Kadar glukosa buah pepa-va l,ang beru dipetrk adalalr 2.5-13 ppur. Kadar

glukosa maksimum diternukal pada buair pepava _vaug diperarn pakai karbid adaiah

12.409 ppm pada hari ke 5 poneraman. sedangkan tanpa karbid scbe;ar l.1.ll7 ppm

,luga dietemril<an pada han yang kelima Kadar pepa-va minimun pada biiah pepaya

-vang drpeftrn pakai karbid adalah 1.025 ppm pada hari ke 11. sedanE(an tanpa

karbid dtemukan kadar glukosanya sebesar 6.527 ppm. 'teriadinya perbedaan kadar

glukosa maksimtun lebih tinggi pada pemeraman pakai karbid, disebabkau karena

reaksi antara kalsium karbida (karbidt dengan air nrenghasilkan gas aserrlcrr (C:H.:)

dan melepaskan sejurnlal urergi. Sebagarmana diketahui timbulnl.,a senl'as 3 gl1fts53

disebabkan karena terjadinya proese hidrolisa pah oleh enzim yang terdapat dalam

buah pepa.va tersebut. Allivitas erzim akan maksimum bila kondisi suhu juga dalam

keadaan optrmum. Jadi pada hari kelima peperaman energi yang dihasilkan (panas)

pada hari kelima tersebut merupakan kondisi optrmum u[tuk menghidrolisa pati,

sedangkan pada pemeraman pakai karbid hari kelima, energi (panas) yang dihasillan

tidak merupakan kondisi pada suhu optimum, sehingga aktivitas enzim rendah. Flal

).t



ili sesuai dengan pendapat David.S Page (1989;112) bahwa apabila enzirn beker_ia

pada suhu optim.',rm. maka enzim bekerja secara maksimal-

Data yang diperoleh pada tabel 2 diolah dengan menggunakan uji t. maka

diperoleh harga t hrtung sebesar 1.28 . sedangkan rtabel 3.169 pada taraf

keperca,vaan 99%. -tadi harga t-hitung lebrh kecil dan t-tabel.

Sedangkan kadar vitarnin C pada pepa_va yang diperarn pakai karbid

rtenun_iukkan kenaikan sarnpai hari ke 4 sebesar 131,370 nrg ii00 g sartrpel,

sedanglian tanpa karbid pada hari -yang sama ditemukan kadar vitamin C sebesar

98.802 mg r t00 g sampel. Pada hari -vang kelma tel'ladi penr-runan kadar \ritamin C.

l.ial un sesuar dengtu1 teori bahtva kandungan Vitamin C buah pepa_v''a melingkat

selama proses pematangan, dan setelah itu akan mengalamt penurunan secara

benahap dan akhirnya membusuk. Pengamh karbid disini adalah reaksi .vang

dihasilkan adalah 
-oerupa 

panas. dan kan mema*kan aktifitas enzim dalam biosintesa

\.'itamrn C tersebrrt. Temyata apabila dara pada tabel -3 diolah dengan statistik dengan

rlr t pada taraf kepercayaan 99%. drperoleh t-hitung sebesar -1.85. seang*an t-tabel

3.169. iadi t-hiiLrng lebih kecil dan t-tabei

Secara keselumhan pen.uamh penambahan karbid dalam proses pemeraman

han-r,alah untuk iletnl)erccpai lrnrasakan l;ruh 1-,'e,*ravl, da;i rnernirLr:rr l:asil

pelnerarnAn rnernpruryai \ryama yang hoinogen. Penggrinaan karbiC tersebLrr _trrga

mempercepat proses oembusutrian boah pepaya, dan ini terbukti buah pepava 1.ang

drperam tampa karbrd pada hari ke 10 beium membusuk. tetapi dengan karbid sudah

membusuk . da tidak la.vak drrnakan.

).)



BAB VI

KESI}I PL]LAN DAN SARAT\

-\- Ir.esirupulan

Beldasalkan hasii peneiitian diperoieh kesirnpulan scbasai ltrilcat:

i . Kadar ,siukosa maksimum pada pepa]-a )-ai!g dlperam Dai(at kerDtd adatan

i2--i09 ppm pada han ke 5. sedargkan tanpa karbid pada han yang sarna

seoesar i.1- i l7 ppn.

l. iiadar \,-itarnin C rnaksirrmur diper,--.'ieh pada pcpaya vang ,Jrperarn pakai

karbrii adalah 1.1i. .170 mg i l(,0 g sariipel paiia hiri keriga. seiiangkan ranpa

i:arbid pada han yane sama kadar Vita.min C adalah 9g.g0l ms r, ![)0 g

samcei.

-: Penerzunan i,ang baik dotgan kalbid dapar drlaktkan antara 3 sampai 5 hari.

-i. -secara statistik tidaL terdapat perl,.edaau ka,Jar glukostr dau vitanln C ro,.rah

pepal,,a l ang dipera;n tanpa karbid iian pal:ai ka.rbid

I sagr petani drsai-ailiiau Densgiulaajl karillij sei?,ina plose, peneratra:r ciapai

!rerlll)erceDat i-,rt:ses panrastrkan, nai;iir:I ,iusa lnelipc!.c€pai |roscs
pembusukan. L:ntuk ittr se'baiknl..a [lemerajnan dapat dilakLikan antara -l

sampai .l heri. jika lebih akan mempercepar nroses pembusukar.

i r".lengadalian peneiirian lebih lanjut untuk mencari perbandrngan antara t,uai
pepa1.'a dengan karbid -vang digunakan.

ii: culilv. t )1

!,.;;'.1 i i- i' --" ' i '
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Lampiran l.
Penentuan Panjang Gelombturg \4alisimrm

i Larutan Standar i Panjang Gelombang (nm) 
i

or i Absorbansil,rl i

480 99-A 0.004

4E_{ 118-5 ii r-]i)6

490 98.4

495 o'i o a! r lrlo

50c)

o -r l
0.t-) i
,,,ri r505

itii

515 9i .3 1'-1r l I

520

{:} i c)i .''i

_'\ -1L!
q8-(i

5,-l -s 983 0 00?

7T'\



Lampian 2

Data Kalibrasi Pada Panjang Gelombang 510 nm

i Larutan Standar (mg/ml) Persen 'l' .{.bsorbansi

2 72,6 0,139

,l 70-0 0.155

6 68.2 0.166

6.1-2

10 0,184

12 64.0 {).1 94

Persamaan regresi dari larutan standar adalah

Y : a- b:<

Y = 0.1i16 * t.).00527 r
Dari persamaan dalar dilerolelr ladar glukcsa oada sanrpei
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Lampiran J

-{-irsorbansi Rata-Rata Penguk-umn Larutan Sampel Paliat Karbid

\o. Hari ke r Rata-rata % T i Absorbansi (A)

71 6 c. i.i5

6?.83 i a).168

.

55,66 0.i 83

65.Lt6 {-}. i 85

4 64 06 0. I 9-1

c ) 53.5t)

6 66.50

o6-to LJ. T LlO

o o:/ oo 0--i 5 7

it) 7L).66 {,). i 5t}

)R

1r



Lampiran.l

Absorbansi Rata-Rata Penguliuran Larutan Sampel Tanpa Karbid

No, i Hari ke Rata-rata 9'o T i Absorbansi (.\)

0 7 t.6

/Lr L)

0.r45

0.1 _i 5

6_1._1 o t 71

Lt_71'i

6?..s

66.(r

64.8 0.1 88

6 ) 62.) 0.20.q

6 0.204

8 6l.l 0.198

9 o u+c 0.1 88

III (, f,6.,j

(!d -

0.178

0.16('ii

).9



L4mpiran 5

Data Titrasi \rolumetri

No. Hari ke Pakai Karbid (mL) Tanpa Karbid (ml-i

0 5,69 569

I 5.i t'

) -)
\'1 ,6 o.o r

1 3 9.06

n 8,-3I 5.7 5

o 8.02 6. ,'t)

o 6,7', U.L1T

8 o-)-1 5.,i -.i

c O il 646

I (-) 9 6_ j6

o i!t! 10 5.83

30



Lampiran 6

Tabel
Harga Kritik Untuk t

Leuel of signifcance. for onetailed test

6f,6,619

31.596
l2_941
8_5tl
6.A59

5.959
5.{05
5.txl
4.781
4-!a7

4..o7
a3t8
1.22t
tl.l{0
1.071

{.0t5
3.965
3.922
3.8A1
3.850

3.819
3.m
3.767
3.745
3-ru

J.7gt
3.690
4.671
!.659
1.&6

3l5l
3.160
137a
J,'9I

Adaptasi dari: crlf:+, ll dan Beryamitu F; Fundamental Statistic In psychology
and Education; McCraw-Hill Book Coorpany; Sydney; 19b

Leoel of significance lor two-tailed test

r0 0l.6 .oE @5 @5

:0 l0 .92

E

9
to

76
z7
2t
B
JO

21

--l
21
21

@
r20

ll
12
l3
la
l5

l6
t,
t8
19
70

3.0n
r.886
l.(la
15:t3
t.476

r_.80
1.4t5
139'
IJ€O
t372

r J63
l-356
t350
t35
t34t

157
1333
l33o
lJ2a
I J25

l3zl
lJ2t
lJl9
tJtS
lJr6

rJl5
tJta
lJlS
lJl!
l3r0

tl@
t196
r.2,!t
r282

c3l,r
2.970
2JSt
7.137
2.0r5

1.9a3
1.895
1.8@
ll33
r.lrr

1.r&
t.r7r
1.76t
1.75f,

r.74
r.?40
1,771
1.729
tn5

1.72r
l-717
'\.n4
t.7tl
r7@

l.7t)4
t_76
t.701

l-@a
1.671
t.656
1.5a5

12.r6
.J{E
3,1a2
L7m

2.417
2165
2JO6
2.251
222A

2.20t
2.t79
2.L@
7115
2l3l

2.120
llto
zl0l
2.091
2 086

2_@0

2.O71
2.69
7,61
2.060

2.6
2_052
2.0a4
2.0a5
Lq2

2.O2r
2.@O
l.9to
1.960

3t,a2r
6.!)65
,l.5a l
1.747
3165

11.!
2.994
2A9a
2_Alt
2.7st

77tA
2.64r
2,650
2 62a
7-gt2

25aJ
2.*7
1552
2539
2 528

2.518
2508
2,500

2.492
2.4a5

2.479
LliB
L4.7
7.42
2.457

7,413
ut90
2358
7,6

63.557
9.925
5J.r1
4,@4
,162

t.?w
1.199
3355
1.250
3.t69

t_106
3_055
30r2
2.9n
2.947

2.92r
2.89!
2 A7A

2 8{r
2445

2.83t
2.8t9
2.87
2.7y7
2.7W

2.719
2.771
2 763
2 756
2-1fi

2.7V
7.@
2.617
2516

EEE
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b. Aktivitas Enzim Bromelain pada Pelarutan Protein ikan {Ketua).
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h. r.aaiisis Zat ACitif pada Makanan Tahu -vans Dikonsumsi di Kotamadya Padang

; i, <trta,t.

.1. i:-+iasi dan Penentuan Struktur Karotenord dari Daun Kangkung (lpomeae

--rrcnc P \' -\ar,r,:tri

k. : {ilitas g.ir.*p^ Zat Pengarvet Terhadap La-iu Ketengikan dari lldang \.\::lCu iP

it-..!Iod.*1n, P ser-.risui catus) -vang Disi rpan Beku (Ketua)

l. ?:rrgaruh Pciliibspat Terliadep Penlusutan Berat dan Kadar Protein Udang (i'.
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